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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan model pembelajaran inklusif anak usia dini berbasis
parenting pada keluarga masyarakat di Kota Metro. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif
dengan jenis penelitian lapangan (field research). Subjek penelitian terdiri dari orang tua yang memiliki
anak berkebutuhan khusus (ABK) dengan variasi kondisi seperti ADHD, disleksia, dan speech delay.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi partisipan, dan
dokumentasi, sedangkan analisis data menggunakan model interaktif Miles dan Huberman. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran inklusif berbasis parenting dilaksanakan melalui
lima tahapan utama: (1) identifikasi dan asesmen kebutuhan anak secara mandiri oleh keluarga, (2)
penyesuaian materi dan aktivitas pembelajaran harian, (3) penerapan kegiatan bermain edukatif
yang fleksibel, (4) keterlibatan aktif orang tua sebagai pendamping utama, serta (5) evaluasi dan
penyesuaian berkala. Kontribusi praktis dari lima tahapan model ini terbukti memberikan ruang
bagi anak untuk berkembang secara natural tanpa tekanan psikologis yang jamak ditemui pada jalur
formal. Karakteristik pembelajaran yang adaptif, berbasis pengalaman sehari-hari, serta stimulasi
berkelanjutan melalui bermain edukatif terbukti efektif meningkatkan aspek kognitif, sosial-
emosional, dan kemampuan bahasa anak secara signifikan di lingkungan domestik.

Kata Kunci: Pembelajaran Inklusif; Anak Usia Dini; Parenting; anak berkebutuhan khusus; Kota
Metro.

ABSTRACT
This study aims to describes a parenting-based inclusive early childhood learning model for
families in Metro City. The study used a qualitative approach with field research. The subjects were
parents of children with special needs (ABK) with various conditions such as ADHD, dyslexia,
and speech delay. Data collection techniques were conducted through in-depth interviews,
participant observation, and documentation, while data analysis used the interactive model of Miles
and Huberman. The results indicate that the parenting-based inclusive learning model is
implemented through five main stages: (1) independent identification and assessment of children's
needs by families, (2) adjustment of daily learning materials and activities, (3) implementation of
flexible educational play activities, (4) active involvement of parents as primary caregivers, and (5)
periodic evaluation and adjustment. The practical contribution of these five stages of the model
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has been proven to provide space for children to develop naturally without the psychological
pressures commonly encountered in formal education. The characteristics of adaptive learning,
based on daily experiences, and continuous stimulation through educational play have been proven
to be effective in significantly improving children's cognitive, social-emotional, and language skills
in a domestic environment.

Keywords: Inclusive Learning; Harly Childhood; Parenting; Children with Special Needs, Metro
City.

PENDAHULUAN

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan tahap fundamental dalam
membentuk dasar perkembangan kognitif, sosial, emosional, dan kepribadian anak melalui
pengalaman belajar yang diperoleh dari lingkungan terdekat, terutama keluarga (Nawawi &
Sa’diyah, 2025). Lingkungan keluarga memiliki posisi strategis sebagai ruang pertama dalam
proses pendidikan, sehingga pembelajaran yang berlangsung di dalamnya perlu dirancang
secara inklusif agar mampu mengakomodasi seluruh karakteristik anak, termasuk anak
berkebutuhan khusus (Maulani et al., 2024). Konsep pendidikan inklusif menekankan bahwa
setiap anak memiliki hak yang sama untuk memperoleh layanan pendidikan dalam lingkungan
yang menghargai keberagaman. Perspektif ini menunjukkan bahwa keluarga tidak hanya
berperan sebagai pendamping, tetapi juga sebagai agen utama dalam membangun dasar
pendidikan inklusif sejak usia dini (Rozak, 2023).

Kebutuhan terhadap model pembelajaran inklusif pada anak usia dini semakin
meningkat seiring bertambahnya jumlah anak berkebutuhan khusus seperti ADHD, disleksia,
dan speech delay yang memerlukan pendekatan pembelajaran sesuai karakteristiknya
(Zakiyatun, 2026). Data Direktorat Pendidikan Anak Usia Dini menunjukkan bahwa
implementasi pendidikan inklusif di masyarakat masih belum optimal akibat keterbatasan
pemahaman orang tua serta kurangnya dukungan sarana pembelajaran. Kondisi tersebut
berdampak pada belum terpenuhinya hak pendidikan yang setara bagi anak berkebutuhan
khusus di lingkungan keluarga maupun lembaga pendidikan. Model pembelajaran inklusif
yang ideal seharusnya bersifat adaptif dan fleksibel, menyesuaikan materi, metode, serta
strategi pembelajaran dengan kebutuhan individu anak (Mustaqim et al., 2025). Pendekatan
ini sejalan dengan prinsip diferensiasi dalam Kurikulum Merdeka yang menekankan kebebasan
dan fleksibilitas dalam proses belajar (Sujiono, 2019).

Peran orang tua dalam implementasi pembelajaran inklusif berbasis parenting menjadi
faktor penentu keberhasilan pendidikan anak usia dini (Iskandar et al., 2025). Orang tua

dituntut memiliki pemahaman yang memadai mengenai karakteristik anak berkebutuhan
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khusus serta kemampuan dalam merancang aktivitas belajar yang sesuai dengan kebutuhan
mereka (Fadah et al., 2025). Keterlibatan orang tua dalam pendidikan inklusif tidak hanya
terbatas pada pendampingan, tetapi juga mencakup penciptaan lingkungan belajar yang
kondusif dan responsif terhadap perkembangan anak (Tunas & Pangkey, 2024). Kenyataan
di lapangan menunjukkan bahwa masih banyak keluarga yang belum memiliki pemahaman
dan keterampilan yang memadai dalam menerapkan pembelajaran inklusif, sehingga proses
pembelajaran cenderung bersifat umum dan belum mengarah pada kebutuhan individual
anak (Boiliu & Messakh, 2024).

Nilai-nilai inklusivitas dalam pendidikan memiliki landasan kuat dalam ajaran Islam
yang menekankan prinsip keadilan, empati, dan penghormatan terhadap setiap individu tanpa
diskriminasi (Mustofa, 2025). Hal tersebut tercermin dalam firman Allah Swt. pada QS.
Abasa ayat 1-10 sebagai berikut:

(O i g (O 5K 8 85 () o835, 55155 O ¥ ia 31 O s o)
fibiaie LB O it 5 O e dela Ba W O (Vi atlle Wy O shiaidl il

Artinya: “Dia (Mubammad) bermuka masam dan berpaling karena datang kepadanya seorang buta.
Tahukah kamn, barangkali dia ingin membersibkan dirinya atau dia ingin mendapatkan pengajaran
sehingga pengajaran itu memberi manfaat kepadanya. Adapun orang yang merasa dirinya serba cukup,
mafka kamu melayaninya. Padabal tidak ada (celaan) atasmu jika dia tidak membersibkan diri. Adapun
orang yang datang Repadamu dengan bersegera, sedang dia takut (kepada Allah), maka kamn
mengabaikannya.” (QS. Abasa: 1-10).

Makna ayat tersebut menegaskan pentingnya memberikan perhatian yang setara
kepada setiap individu tanpa memandang kondisi fisik maupun sosialnya. Prinsip tersebut
sejalan dengan konsep pendidikan inklusif yang menjamin hak setiap anak untuk
memperoleh layanan pendidikan yang adil (Fertiliana Dea et al., 2020). Lingkungan keluarga
sebagai ruang pendidikan pertama memiliki tanggung jawab dalam menanamkan nilai empati,
toleransi, dan penghargaan terhadap perbedaan sejak usia dini (Dinihari et al., 2020).

Kondisi empiris di Kota Metro menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran
inklusif berbasis parenting di lingkungan keluarga masih belum optimal. Hasil pra-survei
menunjukkan bahwa orang tua belum sepenuhnya memahami konsep pendidikan inklusif
dan belum mampu menerapkan strategi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan anak
berkebutuhan khusus seperti ADHD, disleksia, dan speech delay. Model pembelajaran yang
diterapkan masih bersifat umum dan belum mengakomodasi kebutuhan individual anak
secara diferensiatif. Keterbatasan pelatihan serta tidak adanya panduan yang sistematis
menyebabkan proses pembelajaran di rumah belum berjalan secara optimal. Permasalahan

ini menunjukkan adanya kesenjangan antara konsep ideal pendidikan inklusif dengan praktik
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yang terjadi di masyarakat.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa Suci (2021) menjelaskan bahwa penerapan
layanan pendidikan inklusif di taman kanak-kanak telah didukung oleh guru melalui
komunikasi dengan orang tua meskipun menghadapi hambatan. Kusumaningrum et al.,
(2024) menemukan bahwa implementasi model kurikulum PAUD inklusif mampu
mengakomodasi perbedaan karakteristik anak berkebutuhan khusus meskipun masih
menghadapi tantangan dalam pelaksanaannya. Aliyah et al., (2025) menyatakan bahwa
strategi kreatif seperti penggunaan busy board mampu meningkatkan keterlibatan dan perilaku
adaptif anak berkebutuhan khusus. Ghita et al.,, (2017) menjelaskan bahwa model c/uster
digunakan dalam integrasi anak berkebutuhan khusus dengan anak reguler melalui
pendampingan individual. Nurussakinah et al., (2024) menunjukkan bahwa implementasi
pendidikan inklusi pada PAUD masih terbatas akibat kurangnya pelatihan guru dan fasilitas.
Kondisi dilematis ini mengharuskan keluarga bertransformasi menjadi unit pembelajaran
inklusif yang adaptif. Guna menegaskan urgensi ilmiah dari transformasi ini, analisis kritis
terhadap peta penelitian terdahulu mutlak diperlukan untuk melihat sejauh mana batasan
studi yang ada.

Secara umum, literatur mengenai pendidikan inklusif anak wusia dini dapat
dikelompokkan ke dalam tiga klaster utama. Klaster pertama berfokus pada evaluasi
implementasi kebijakan inklusi di lembaga PAUD/TK formal (misalnya, tiset oleh Suci,
2021). Studi-studi dalam klaster ini cenderung melihat kesiapan sekolah dari sudut pandang
manajerial, ketersediaan Guru Pendamping Khusus (GPK), dan kurikulum sekolah, namun
mengabaikan realitas bahwa banyak anak berkebutuhan khusus (ABK) di daerah pinggiran
yang tidak memiliki akses ke lembaga formal tersebut sejak awal. Klaster kedua menyoroti
kendala psikologis orang tua atau caregiver burden dalam mendampingi ABK secara umum
tanpa mengaitkannya dengan struktur kurikulum atau model pembelajaran tertentu.
Sementara itu, A&laster ketiga mendiskusikan fleksibilitas Kurikulum Merdeka dan
pembelajaran berdiferensiasi (Tunas & Pangkey, 2024), namun aplikasinya masih dibatasi
pada ruang kelas formal yang dibimbing oleh guru profesional.

Di sinilah letak batas konseptual dan research gap yang nyata dalam literatur saat ini.
Terjadi kekosongan kajian (an academic void) yang secara spesifik memetakan bagaimana
sintesis antara prinsip pembelajaran berdiferensiasi dengan manajemen pengasuhan domestik
diwujudkan ketika anak harus belajar secara penuh di rumah. Hubungan struktural antara

keterbatasan akses formal (gap empiris) dan ketiadaan panduan model mandiri (gap teoretis)
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melahirkan zovelty (kebaruan) utama dalam penelitian ini.

Penelitian ini tidak lagi sekadar mengulang narasi kesulitan orang tua, melainkan
melangkah lebih maju untuk menawarkan kontribusi baru berupa rekonstruksi kritis atas
model pembelajaran inklusif informal berbasis parenting. Kebaruan yang ditawarkan terletak
pada penemuan lima tahapan operasional—mulai dari asesmen mandiri hingga evaluasi
berbasis jurnal—yang dibangun secara organik oleh keluarga masyarakat di Kota Metro.
Dengan demikian, penelitian ini secara akademis memberikan kontribusi berupa model
alternatif yang menjembatani kebuntuan akses pendidikan inklusif formal di tingkat daerah
melalui penguatan kapasitas edukasi berbasis keluarga."

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana model pembelajaran inklusif
anak usia dini berbasis parenting pada keluarga masyarakat di Kota Metro. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mendeskripsikan model pembelajaran inklusif berbasis parenting yang dapat
diterapkan secara efektif dalam lingkungan keluarga. Penelitian ini diharapkan memberikan
manfaat teoritis dalam memperkaya kajian pendidikan anak usia dini, khususnya dalam
pengembangan model pembelajaran inklusif berbasis keluarga. Manfaat praktis penelitian ini
diharapkan dapat menjadi pedoman bagi orang tua dalam merancang pembelajaran yang
adaptif, membantu anak memperoleh pengalaman belajar yang setara, serta menjadi referensi
bagi penelitian selanjutnya. Pentingnya penelitian ini terletak pada upaya menjembatani
kesenjangan antara konsep pendidikan inklusif dan praktik di masyarakat, sehingga setiap
anak, termasuk anak berkebutuhan khusus, dapat memperoleh hak pendidikan yang adil dan

optimal sejak usia dini.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian lapangan (fie/d
research) yang dilaksanakan di Kota Metro. Pemilihan informan dilakukan secara selektif
menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria inklusi: ibu yang berdomisili di
Kota Metro, memiliki anak usia dini (2-6 tahun) dengan hambatan perkembangan (ADHD,
disleksia, atau speech delay), serta menerapkan stimulasi mandiri terstruktur di rumah.
Berdasarkan kriteria tersebut, ditetapkan tiga orang ibu sebagai informan utama (Ibu AZ, Ibu
ME, dan Ibu SA). Demi menegakkan aspek etika penelitian (research ethics), prinsip anonimitas
diterapkan secara ketat dengan menyamarkan identitas informan, dan seluruh partisipan telah
menandatangani lembar persetujuan tindakan (zzformed consent) setelah menerima penjelasan

utuh mengenai tujuan studi.
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Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri (buman instrument) yang
didukung oleh instrumen pengumpul data berupa pedoman wawancara mendalam
terstruktur, lembar observasi partisipan, serta catatan lapangan (field notes). Untuk menjamin
validitas internal dan kredibilitas temuan, analisis data dioperasikan secara interaktif
berkelanjutan mengacu pada model Miles, Huberman, dan Saldafia melalui tiga alur
sistematis. Pertama, reduksi data dilakukan melalui tiga fase pengodean yang rigid, meliputi
open coding (pemberian label konseptual awal), axial coding (menghubungkan kode ke dalam
kategori spesifik), dan selctive coding (menyaring kategori menjadi tema inti model lima
tahapan). Kedua, data disajikan (data display) secara terstruktur menggunakan matriks naratif
dan tabel klaster demografis, yang kemudian dilanjutkan pada tahap ketiga yaitu penarikan
kesimpulan serta verifikasi konstan sejak awal pengumpulan data.

Guna menjaga objektifitas dan akurasi interpretasi data di lapangan, peneliti
menerapkan mekanisme uji keabsahan data melalui dua teknik triangulasi yang ketat.
Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan serta melakukan cek silang derajat
kepercayaan data lisan dari informan utama (para ibu) dengan data sekunder dari anggota
keluarga lain (ayah/pengasuh) serta dokumen fisik perkembangan harian anak. Sementara
itu, triangulasi teknik diterapkan dengan memverifikasi secara konstan kesesuaian antara data
verbal hasil wawancara mengenai implementasi model pembelajaran dengan realitas tindakan
pengajaran nyata yang terekam secara langsung pada lembar observasi partisipan saat aktivitas

bermain edukatif berlangsung di ranah domestik.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1. Kondisi Anak Berkebutuhan Khusus

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rekonstruksi model pembelajaran inklusif
berbasis parenting pada keluarga di Kota Metro secara organik beroperasi melalui lima tahapan
linear yang padat: identifikasi mandiri, penyesuaian materi adaptif, bermain edukatif,
pendampingan lekat, dan evaluasi berbasis jurnal perkembangan harian. Guna menghindari
pengulangan narasi, data wawancara direduksi ke dalam esensi tindakan informan; Ibu AZ
berfokus pada reduksi instruksi verbal untuk anak ADHD, Ibu ME menerapkan pembatasan
gawai (screen time) dan kartu visual bagi anak speech delay berat, sedangkan Ibu SA
mengoptimalkan artikulasi fonem melalui pengulangan kata saat aktivitas domestik.
Penggunaan instrumen jurnal belajar harian oleh para ibu terbukti menjadi jangkar evaluasi

yang efektif, di mana perkembangan bahasa dan fokus anak tidak lagi diukur berdasarkan
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standar angka kognitif formal yang kaku, melainkan melalui ceklis capaian perilaku harian
(behavioral checklist) yang ramah psikologis anak di lingkungan rumah

Secara teoretis, implementasi lima tahapan model inklusif informal ini menemukan
pembenaran ilmiahnya ketika dibedah menggunakan kerangka berpikir Teori Keterlibatan
Orang Tua (Parental Engagement) yang dikembangkan oleh Joyce Epstein, serta dikawinkan
dengan konsep Pembelajaran Berdiferensiasi (Differentiated Learning). Teori Epstein
menegaskan bahwa kedekatan emosional (atfachmeni) di ranah domestik berfungsi sebagai
generator ruang aman psikologis (psychological safety) yang menurunkan resistensi dan
kecemasan akademis pada anak penyandang ADHD maupun speech delay. Ketika rasa aman
ini terbentuk, orang tua dapat dengan mudah mengeksekusi diferensiasi proses dan konten.
Modifikasi materi yang dilakukan oleh para ibu di Kota Metro—seperti mengubah aktivitas
menghitung konvensional menjadi kegiatan merapikan mainan atau menghitung peralatan
makan—membuktikan bahwa kurikulum berdiferensiasi dapat diadaptasi secara radikal dan
mandiri oleh ekosistem keluarga tanpa harus bergantung pada instruktur profesional di
sekolah khusus.

Sintesis teoretis ini membawa kontribusi baru yang membedakannya secara kontras
dari peta penelitian terdahulu. Jika studi oleh Suci (2021) menyimpulkan bahwa layanan
inklusif di PAUD formal kerap kali stagnan akibat keterbatasan kuantitas Guru Pendamping
Khusus (GPK) dan penolakan sosial lingkungan, temuan penelitian ini menawarkan jalan
keluar (solutive alternative) melalui desentralisasi pendidikan inklusif ke ranah domestik yang
steril dari risiko perundungan (bu/lying). Model pengajaran informal berbasis keluarga ini juga
bergerak lebih konkret dibanding analisis teoretis Tunas dan Pangkey (2024) yang masih
membatasi fleksibilitas Kurikulum Merdeka dalam koridor institusi formal. Kendati
demikian, efektivitas model pengasuhan edukatif di Kota Metro ini memiliki kerentanan
tinggi pada stabilitas emosional ibu dan potensi kejenuhan pengasuhan (caregiver burden),
sebuah batas temuan yang menuntut adanya intervensi kebijakan dari pemerintah daerah
untuk menyediakan program pelatihan kerja sama (co-parenting) dan ruang konseling berbasis
komunitas warga.

Hasil wawancara dengan responden pertama, Ibu Azizah, yang memiliki anak dengan
kondisi ADHD dan disleksia, menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran dalam keluarga
lebih menekankan pada kenyamanan dan kesiapan anak dibandingkan pencapaian hasil. Ia

menyatakan:

“Jadi yang paling pertama itu, bikin rukunnya pas dulu untuk mereka, sampai dia itu
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nyaman dengan problematika itu. Jadi jangan terpakot sama hasil.”
Pernyataan ini menegaskan bahwa pembelajaran inklusif di rumah tidak berorientasi pada
target akademik semata, melainkan pada proses adaptasi anak terhadap lingkungan belajar.
Kondisi ADHD juga menuntut pengaturan lingkungan belajar yang khusus. Hal ini terlihat
dari pernyataannya:
“Kalau ADHD itu belajarnya di ruangan tertutup yang sama sekali tidak ada apa-
apanya, karena dia mudah terdistrak... jadi tidak bisa fokus.”
Sementara pada anak disleksia, pendekatan yang digunakan lebih menekankan pengulangan

dan penggunaan media bantu visual, sebagaimana disampaikan:

“Kalau disleksia itu harus diulang-ulang, saya buat media supaya angka itu ada
klunya... jadi dia tidak kebalik lagi.”

Hasil wawancara dengan responden kedua, Ibu Meliana, yang memiliki anak dengan
speech delay, menunjukkan bahwa penerimaan terhadap kondisi anak menjadi dasar utama
dalam proses pembelajaran. Ia menyampaikan:

“Kami menerima Badrus apa adanya... kami tidak memaksakan, lebih

mengutamakan kenyamanan dan perkembangan secara bertahap.”

Pendekatan yang dilakukan bersifat fleksibel dengan kegiatan belajar sederhana seperti
menggambar, bermain balok, dan menonton video edukatif. Proses pembelajaran dilakukan
secara rutin namun tidak memaksakan kondisi anak, sebagaimana diungkapkan:

“Kegiatan belajar biasanya dilakukan singkat tapi rutin... kalau anak sedang lelah

kami tidak memaksakan.”

Temuan ini menunjukkan bahwa anak dengan speech delay lebih responsif terhadap aktivitas
konkret dibandingkan instruksi verbal yang kompleks.

Responden ketiga, Ibu Sari, juga mengungkapkan kondisi serupa pada anak dengan
speech delay ringan. Ia menjelaskan:

“Anak saya masih belum lancar bicara, kalau mau sesuatu biasanya cuma satu dua

kata saja, kadang harus ditunjuk dulu baru paham.”

Stimulasi bahasa dilakukan melalui interaksi sederhana dalam kegiatan sehari-hari seperti
mengenalkan benda di sekitar dan mengajak anak berbicara secara bertahap. Keterbatasan
waktu pendampingan menjadi salah satu kendala dalam optimalisasi perkembangan anak.
Hasil observasi menunjukkan bahwa anak cukup responsif terhadap komunikasi sederhana,
tetapi masih memerlukan pengulangan yang konsisten untuk meningkatkan kemampuan

berbicara.
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Temuan penelitian menunjukkan bahwa ketiga jenis kebutuhan khusus tersebut
memiliki karakteristik yang berbeda namun sama-sama memerlukan pendekatan
pembelajaran yang bersifat individual dan adaptif. Kondisi ADHD membutuhkan
pengendalian lingkungan belajar yang minim distraksi, disleksia membutuhkan pendekatan
visual dan pengulangan, sedangkan speech delay memerlukan stimulasi bahasa yang konsisten
melalui aktivitas konkret (Ahmad et al., 2023). Perbedaan karakteristik ini menegaskan bahwa
proses pembelajaran dalam keluarga harus disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing
anak. Peran orang tua menjadi sangat penting sebagai pendamping utama yang memahami
kondisi anak secara langsung. Namun demikian, keterbatasan pemahaman orang tua
mengenai strategi pembelajaran inklusif masih menjadi tantangan dalam mengoptimalkan
perkembangan anak. Analisis ini menunjukkan bahwa keberhasilan pembelajaran inklusif
berbasis parenting sangat bergantung pada kemampuan orang tua dalam mengenali

karakteristik anak serta menyesuaikan pendekatan pembelajaran secara tepat sesuai

kebutuhan individualnya (Azizah, 2021).

2. Identifikasi dan Penyesuaian Pembelajaran dalam Keluarga

Uraian temuan lapangan menunjukkan bahwa tiga keluarga masyarakat di Kota
Metro secara mandiri mengawali model pembelajaran inklusif domestik melalui tahap
identifikasi kebutuhan spesifik anak, yang disusul dengan penyesuaian materi belajar harian
secara kontekstual. Analisis penulis terhadap aktivitas ini mengungkap bahwa orang tua tidak
lagi mengadopsi standarisasi kurikulum formal yang kaku, melainkan mereduksi instruksi
verbal menjadi aktivitas fungsional, seperti mengelompokkan mainan berdasarkan ukuran
untuk anak ADHD (Ibu AZ) atau melatih artikulasi fonem melalui pengulangan label benda
domestik untuk anak speech delay (Ibu ME dan Ibu SA). Jika dikaitkan dengan landasan
teoretis, pola tindakan ini mencerminkan pengejawantahan radikal dari konsep Pembelajaran
Berdiferensiasi (Differentiated Learning). Orang tua secara organik bertindak sebagai desainer
kurikulum makro di ranah domestik dengan memodifikasi komponen proses dan konten
agar adaptif terhadap kesiapan sensorik serta modalitas belajar anak yang unik.

Hasil wawancara memperkuat temuan tersebut. Ibu Azizah menjelaskan bahwa
pemahaman terhadap kondisi anak diperoleh melalui pengalaman dan proses belajar yang
berkelanjutan. Ia menyatakan:

“Saya mengikuti cara kerjanya... ternyata cara kerja otaknya seperti ini, jadi saya

menyesuaikan dengan itu.”

Pernyataan ini menunjukkan bahwa orang tua melakukan proses adaptasi terhadap
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karakteristik anak sebagai dasar dalam menentukan pendekatan pembelajaran. Ibu Meliana
juga mengungkapkan kesadaran terhadap perbedaan perkembangan anaknya dibandingkan

dengan anak lain:

“Kami menyadari bahwa perkembangannya tidak bisa disamakan dengan anak lain.”
Ibu Sari menambahkan bahwa keterlambatan bicara anak terlihat dari kemampuan
komunikasi yang terbatas:

“Anak saya masith belum lancar bicara, kalau mau sesuatu biasanya cuma satu dua

kata saja.”

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa setelah proses identifikasi, orang tua
melakukan penyesuaian materi dan aktivitas pembelajaran di rumah berdasarkan kondisi
masing-masing anak. Pembelajaran tidak menggunakan kurikulum formal, melainkan
disesuaikan secara fleksibel dengan kebutuhan dan kesiapan anak. Anak dengan ADHD
diberikan waktu belajar yang singkat dengan lingkungan yang minim gangguan agar dapat
lebih fokus. Anak dengan disleksia diberikan bantuan media visual sederhana untuk
membantu mengenali huruf dan angka. Anak dengan speech delay diberikan stimulasi melalui
percakapan sederhana dan aktivitas konkret yang mendorong interaksi verbal. Penyesuaian
ini menunjukkan bahwa pembelajaran dalam keluarga bersifat dinamis dan tidak terikat pada
target akademik tertentu, melainkan lebih menekankan pada kenyamanan dan kesiapan anak
dalam belajar.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa orang tua memiliki kesadaran bahwa proses
belajar anak tidak dapat dipaksakan. Ibu Azizah menyatakan:

“Jangan berpikir untuk hasilnya... kalau kita pakai target itu nggak bisa, yang penting

anaknya nyaman dulu.”

Ibu Meliana menjelaskan bahwa keterbatasan waktu karena pekerjaan membuat
pembelajaran dilakukan secara singkat namun rutin. Ibu Sari juga menegaskan bahwa kondisi

emosi anak sangat memengaruhi proses belajar dengan menyampaikan:

“Kalau anak sedang tidak mood, kami tidak memaksakan.”
Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran dalam keluarga sangat
mempertimbangkan kondisi psikologis anak serta situasi yang dihadapi orang tua dalam

keseharian.
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Gambar 1. Jurnal Belajar

Temuan penelitian menunjukkan bahwa proses identifikasi dan penyesuaian
pembelajaran dalam keluarga merupakan tahap yang sangat penting dalam model
pembelajaran inklusif berbasis parenting. Proses ini menjadi dasar dalam menentukan strategi
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik anak. Pendekatan yang dilakukan orang tua
menunjukkan bahwa pembelajaran inklusif di lingkungan keluarga bersifat fleksibel, adaptif,
dan kontekstual. Analisis menunjukkan bahwa kemampuan orang tua dalam mengenali
kebutuhan anak secara tepat akan berpengaruh terhadap efektivitas pembelajaran yang
diterapkan (Azizah, 2021). Ketiadaan kurikulum formal tidak menjadi hambatan, selama
orang tua mampu menyesuaikan aktivitas belajar dengan kondisi anak. Temuan ini
menegaskan bahwa keberhasilan pembelajaran inklusif berbasis parenting sangat ditentukan

oleh sensitivitas orang tua terhadap kebutuhan anak serta kemampuan dalam menciptakan

lingkungan belajar yang nyaman dan mendukung perkembangan anak secara optimal (Yusuf

et al., 2022).

3. Penerapan Pembelajaran melalui Kegiatan Bermain Edukatif

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran pada anak usia dini
berkebutuhan khusus di lingkungan keluarga masyarakat Kota Metro lebih dominan
dilakukan melalui kegiatan bermain edukatif. Observasi memperlihatkan bahwa anak lebih
mudah menerima pembelajaran ketika dikemas dalam bentuk aktivitas yang menyenangkan

seperti menggambar, bermain balok, mengenal warna, serta berinteraksi dengan media visual
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sederhana. Kegiatan bermain tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi menjadi sarana
utama dalam menstimulasi perkembangan kognitif, motorik, dan bahasa anak. Anak dengan
ADHD menunjukkan peningkatan fokus ketika diberikan aktivitas bermain yang terstruktur,
anak dengan disleksia lebih mudah memahami konsep huruf dan angka melalui media visual,
sedangkan anak dengan speech delay lebih responsif ketika diajak berinteraksi menggunakan
benda konkret di lingkungan sekitar.

Hasil wawancara dengan Ibu Azizah memperkuat temuan tersebut dengan
menekankan pentingnya melatih konsentrasi anak melalui aktivitas yang menyenangkan. Ia

menyatakan:

“Awalnya melatih konsentrasinya dulu... supaya dia terbiasa fokus.”
Pernyataan ini menunjukkan bahwa kegiatan bermain digunakan sebagai strategi untuk
mengembangkan kemampuan dasar anak secara bertahap. Ibu Meliana juga menjelaskan
bahwa aktivitas sederhana seperti menghitung, menggambar, dan menonton video edukatif
memberikan dampak positif terhadap perkembangan anaknya. Ia menyampaikan:

“Kegiatan seperti menghitung, menggambar dan menonton video edukatif

membantu perkembangan anak.”
Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa media pembelajaran yang digunakan tidak harus
kompleks, tetapi cukup relevan dengan kebutuhan anak dan dilakukan secara konsisten. Ibu
Sari menambahkan bahwa stimulasi bahasa dilakukan melalui aktivitas sederhana di rumah
dengan mengatakan:

“Saya ajak dia menyebutkan benda-benda di rumah supaya dia mau bicara, serta
belajar mengenal huruf.”
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Gambar 2. Kegiatan Belajar Anak

Hasil observasi menunjukkan bahwa kegiatan bermain edukatif memberikan respon

yang lebih positif dibandingkan pembelajaran yang bersifat instruktif. Anak cenderung lebih
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aktif, terlibat, dan menunjukkan ketertarikan yang tinggi ketika pembelajaran dilakukan
melalui permainan. Aktivitas seperti menggambar dan bermain balok mampu merangsang
koordinasi motorik sekaligus meningkatkan daya konsentrasi anak. Interaksi dengan media
visual membantu anak disleksia dalam memahami simbol, sedangkan komunikasi melalui
benda konkret membantu anak dengan speech delay dalam mengembangkan kemampuan
berbicara. Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan bermain menjadi metode yang efektif
dalam pembelajaran inklusif di lingkungan keluarga karena mampu menyesuaikan dengan
karakteristik perkembangan anak secara alami.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa kegiatan bermain edukatif menjadi strategi
utama dalam model pembelajaran inklusif berbasis parenting. Aktivitas bermain
memungkinkan anak belajar tanpa tekanan serta memberikan ruang eksplorasi yang lebih luas
sesuai dengan kemampuan masing-masing. Analisis menunjukkan bahwa keberhasilan
pendekatan ini tidak terlepas dari kemampuan orang tua dalam memilih aktivitas yang sesuai
dengan kebutuhan anak serta konsistensi dalam pelaksanaannya (Arrasyid et al., 2025).
Kegiatan bermain yang dilakukan secara terarah mampu mengintegrasikan berbagai aspek
perkembangan anak dalam satu proses pembelajaran yang menyenangkan (Arrasyid &
Pradikta, 2025). Pendekatan ini menegaskan bahwa pembelajaran anak wusia dini
berkebutuhan khusus akan lebih efektif ketika dilakukan melalui aktivitas yang kontekstual,

sederhana, dan dekat dengan kehidupan sehari-hari anak (Kristianto et al., 2024).

4. Peran Orang Tua dan Evaluasi Pembelajaran

Hasil penelitian menunjukkan bahwa orang tua memiliki peran sentral dalam
pelaksanaan pembelajaran inklusif berbasis parenting di lingkungan keluarga masyarakat Kota
Metro. Observasi memperlihatkan bahwa orang tua tidak hanya berperan sebagai pengasuh,
tetapl juga sebagai pendidik utama yang terlibat langsung dalam setiap aktivitas belajar anak.
Keterlibatan ini mencakup pendampingan saat belajar, pemberian stimulasi, serta penguatan
emosional agar anak tetap termotivasi. Orang tua juga berupaya memahami metode yang
digunakan dalam terapi untuk kemudian diterapkan kembali di rumah. Peran aktif ini
menunjukkan bahwa keberhasilan pembelajaran sangat bergantung pada intensitas interaksi
antara orang tua dan anak dalam kehidupan sehari-hari.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua dilakukan secara sadar
dan berkelanjutan. Ibu Azizah menyampaikan bahwa dirinya secara langsung mengikuti

proses terapi anak untuk memahami cara penanganan yang tepat:
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“Saya ikut datang ke terapi... dari situ saya tahu apa yang harus dilakukan di rumah.”
Pernyataan ini menunjukkan bahwa orang tua berupaya mengembangkan pengetahuan dan
keterampilan dalam mendampingi anak. Ibu Meliana menjelaskan bahwa dirinya berperan
sebagai pendamping sekaligus pemberi motivasi bagi anak dalam setiap kegiatan belajar. Ibu

Sari juga menunjukkan keterlibatan aktif dalam stimulasi bahasa dengan menyatakan:

“Saya ulangi kata-kata sederhana supaya dia terbiasa bicara.”

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua tidak hanya bersifat fisik,
tetapi juga emosional dan komunikatif dalam mendukung perkembangan anak.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa proses evaluasi pembelajaran dilakukan
secara sederhana dan berkelanjutan oleh orang tua. Evaluasi tidak menggunakan instrumen
formal, tetapi dilakukan melalui pengamatan langsung terhadap perkembangan anak dalam
aktivitas sehari-hari. Orang tua menilai perkembangan berdasarkan perubahan perilaku,
kemampuan komunikasi, serta keterampilan dasar yang ditunjukkan anak. Evaluasi dilakukan
secara rutin untuk mengetahui kemajuan anak dan menentukan langkah pembelajaran
berikutnya. Pendekatan ini menunjukkan bahwa evaluasi dalam lingkungan keluarga bersifat
fleksibel dan menyesuaikan kondisi anak tanpa tekanan target tertentu.

Hasil wawancara memperkuat temuan tersebut. Ibu Azizah menyatakan:

“Evaluasinya setiap hari... jadi tahu apa yang kurang dan harus diperbaiki.”
Pernyataan ini menunjukkan bahwa evaluasi dilakukan secara kontinu sebagai bagian dari
proses pembelajaran. Ibu Meliana menambahkan bahwa penyesuaian pembelajaran

dilakukan ketika anak mengalami kesulitan:

“Penyesuaian dilakukan jika anak mengalami kesulitan.”
Ibu Sari menjelaskan bahwa indikator perkembangan anak dilihat dari kemampuan

mengulang kata:

“Kalau dia sudah bisa mengulang kata, berarti ada perkembangan.”
Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa evaluasi dilakukan berdasarkan indikator sederhana

yang relevan dengan kondisi anak.
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Gambar 3. Soal Evaluasi

Temuan penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua dan proses evaluasi
yang dilakukan secara berkelanjutan menjadi faktor kunci dalam keberhasilan pembelajaran
inklusif berbasis parenting. Peran orang tua sebagai pendamping utama memungkinkan
terjadinya interaksi yang intensif sehingga anak memperoleh stimulasi yang konsisten.
Evaluasi yang dilakukan secara sederhana namun rutin membantu orang tua dalam
menyesuaikan strategi pembelajaran sesuai perkembangan anak. Analisis menunjukkan
bahwa model pembelajaran ini bersifat dinamis, kontekstual, dan sangat bergantung pada
kesadaran serta kemampuan orang tua dalam mendampingi anak (Lasmi et al., 2025).
Pendekatan ini menegaskan bahwa keberhasilan pembelajaran inklusif di lingkungan keluarga
tidak ditentukan oleh kelengkapan fasilitas, tetapi oleh kualitas interaksi dan konsistensi

pendampingan yang dilakukan oleh orang tua.

KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil merekonstruksi secara sistematis model pembelajaran inklusif
anak usia dini berbasis parenting pada keluarga masyarakat di Kota Metro melalui lima tahapan
operasional: identifikasi mandiri, penyesuaian materi adaptif, bermain edukatif,
pendampingan lekat, dan evaluasi berbasis jurnal harian. Kontribusi ilmiah dari riset ini
terletak pada formulasinya sebagai model pendidikan inklusif alternatif yang
mendesentralisasikan peran sekolah khusus ke ranah domestik secara terstruktur. Secara
implikasi teoretis, temuan ini memperluas cakupan Teori Parental Engagement dari Joyce
Epstein dan konsep Pembelajaran Berdiferensiasi (Differentiated 1earning), dengan
membuktikan bahwa ekosistem keluarga fungsional di tingkat daerah mampu bertindak
sebagai desainer kurikulum mandiri (organic curriculum designers) yang steril dari hambatan
birokrasi dan risiko perundungan sosial yang kerap melanda lembaga inklusi formal.

Sementara itu, secara implikasi praktis, model lima tahapan ini dapat diadopsi sebagai
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panduan taktis bagi para orang tua penyandang anak berkebutuhan khusus (ADHD,
disleksia, dan speech delay) untuk mengoptimalkan stimulasi kognitif dan motorik anak
memanfaatkan media murah berbasis lingkungan rumah.

Keberhasilan model informal berbasis parenting ini secara integratif memiliki
ketergantungan yang sangat tinggi terhadap stabilitas emosional ibu dan ketersediaan waktu
luang di dalam rumah, sehingga memunculkan tantangan berupa kerentanan psikologis
pengasuhan (caregiver burden). Atas dasar keterbatasan tersebut, penelitian ini merumuskan
rekomendasi kebijakan bagi Pemerintah Kota Metro beserta pemangku kebijakan terkait
untuk mulai memfasilitasi pembentukan ruang konseling publik, kaderisasi posyandu inklusi,
serta program pelatihan pengasuhan bersama (co-parenting) berbasis komunitas warga.
Akhirnya, sebagai rekomendasi penelitian lanjutan, para peneliti masa depan disarankan
untuk memperluas lokus penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif
eksperimen atau studi longitudinal guna menguiji efektivitas kelima tahapan model ini secara
statistik terhadap peningkatan skor perkembangan bahasa dan adaptasi sosial anak

berkebutuhan khusus dalam jangka panjang.
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